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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

“Pelayanan Sosial Yayasan At-Taubah 60 Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Mualaf Baduy Di Kampung Landeuh, Desa 

Bojongmenteng, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak” 

melalui penelitian kualitatif dengan Teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Maka dapat penulis simpulkan: 

1. Yayasan At-Taubah 60 merupakan sebuah yayasan yang 

bergerak di bidang pemberdayaan bagi masyarakat mualaf  

yang telah keluar dari wilayah Adat Orang Baduy. Untuk itu 

Yayasan At-Taubah 60 membuat sebuah pemukiman khusus 

mualaf di Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, 

Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. Yayasan At-

Taubah 60 hadir dalam lingkungan Mualaf Baduy dalam 

bentuk dakwah pemberdayaan untuk memberikan 

pemahaman dan pengajaran agama Islam, memberikan 

program pendidikan formal atau nonformal, dan 

meningkatkan Sumber Daya Masyarakat (SDM) khususnya 

masyarakat Mualaf Baduy. 

2. Pelayanan sosial yang diberikan Yayasan At-Taubah 60 

memiliki tiga program, yaitu program pelayanan dakwah, 
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pendidikan, dan ekonomi. Pertama, program pelayanan 

dakwah yaitu dakwah dan kajian khusus untuk 

penanggulangan pemurtadan dan Kristenisasi, kemudian 

pembinaan mualaf secara terpadu dengan mengadakan 

pengajian rutin setiap hari bagi bapak-bapak, ibu-ibu dan 

anak-anak. Kedua, program pelayanan pendidikan yang 

memiliki beberapa program yaitu program beasiswa bagi 

anak-anak yang melanjutkan sekolah kejenjang SMP, SMA, 

dan pesantren Tahfidz, kemudian sekolah PAUD. Ketiga, 

program pelayanan ekonomi dengan melakukan pelatihan 

kewirausahaan seperti membuat makanan, kerajinan tangan, 

dan memotong rambut. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian tentang kondisi 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Yayasan At-Taubah 

60 di Kampung Landeuh, penulis menemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi di sekitar masyarakat pemukiman 

mualaf yang perlu dilakukan peningkatan, sehingga program 

pelayanan yang dilakukan berjalan dengan baik. Oleh karena itu 

penulis memberikan saran yang mungkin bisa membantu dan 

menjadi pertimbangan  bagi Yayasan At-Taubah 60, berikut ini 

merupakan saran yang ingin penulis sampaikan: 

1. Bagi pihak Yayasan At-Taubah 60 disarankan agar  

memperhatikan tenaga pengajar yang dirasa kurang untuk 
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memberikan pendampingan bagi mualaf yang tentunya baru 

mengenal Islam dan perlu bimbingan lebih intensif. Membuat 

data perminggunya agar mengetahui kemajuan masyarakat 

dalam mengikuti pengajian yang diadakan setiap harinya. 

Serta disarankan bagi pihak Yayasan agar memanfaatan 

media sosial untuk memasarkan produk-produk yang telah 

dibuat oleh ibu-ibu. 

2. Bagi masyarakat disarankan untuk lebih berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan program pelayanan yang telah diberikan 

Yayasan At-taubah 60, terutama bapak-bapak yang di rasa 

kurang aktif dalam mengikuti pengajian setiap harinya. 

3. Bagi pengurus Yayasan At-Taubah 60 disarankan agar lebih 

meningkatakan SDM dalam pelatihan kewirausahaan untuk 

bapak-bapak. Kemudian program pelayanan yang belum 

berjalan agar lebih diperhatikan kembali. 

4. Bagi aparat RT dan tokoh masyarakat agar berkordinasi 

dengan pihak Desa Bojongmenteng tentang data masyarakat 

yang tinggal di Kampung Landeuh, karena masih ada data 

masyarakat yang tinggal di Kampung Landeuh belum terdata 

di kantor desa. Kampung Landeuh terbilang kampung yang 

baru didirikan dan masih menginduk ke RT 15, RW 04  

Kampung Cibengkung. 

 


